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Abstrak
 

Dalam kajian metode istinbath hukum Islam dikenal dua corak pendekatan. Pertama, pendekatan tekstual

yang menyakini bahwa apa yang tercantum dalam lahiriah teks adalah yang diinginkan oleh Allah. Tugas

manusia hanya menjalankan saja. Kedua, pendekatan kontekstual yaitu bahwa untuk menemukan rumusan

hukum, tidak saja berpegang pada lahiriah teks semata, tetapi harus mempertimbangkan realitas sosial demi

kemaslahatan umat manusia. Kedua pendekatan ini lahir sejak abad ke 2 Hijriah yang lebih dikenal dengan

istilah Ahli Hadits (tekstual) dan ahli Ra'yu (kontekstual).

Bagi kalangan tekstual pemahaman salaf dan praktek islam di zaman nabi dan shahabat dalah tipe islam

ideal yang harus diikuti. Bahkan apa yang dirumuskan oleh salaf dalam kodifikasi mekanisme penyimpulan

hukum dan atau memahami teks-teks hukum sebagaimana dilakukan oleo Imam Syafi'i, seringkali

diposisikan sebagai bentuk akhir dan sistem bake yang bersifat mutlak dan berlaku di segala zaman.

Sementara kalangan kontekstualis meyakini bahwa antara teks dan konteks mempunyai hubungan erat yang

tak bisa dipisahkan. Kelompok ini memposisikan seluruh karya salaf sebagai bagian tradisi yang terikat

ruang dan waktu tertentu. Oleh karena itu, tidak serta merta bisa diterapkan, namun hams dikaji, dikritisi,

dirubah bahkan diganti dengan metode yang paling sesuai dengan realitas sosial yang menjadi sandaran

permasalahan.

Dewasa ini kebutuhan akan pembaruan metode istinbdth hukum Islam menjadi satu keresahan umum, ketika

rumusan hukum masa lalu dan perangkat metodologi tradisional, dianggap tidak lagi mampu memberikan

solusi terhadap kompleksitas permasalahan yang dihadapi. Penggunaan perangkat keilmuan kontemporer

menjadi tak terhindarkan untuk menemukan metodologi yang solutif. Salah satu yang menarik banyak minat

intelektual muslim adalah hermeneutika. Meskipun awalnya lahir dan berkembang dalam disiplin ilmu

tafsir, namun diyakini berdampak pada proses istimbkth hukum Islam.

Dampak ini jelas terlihat ketika metode hermeneutika diterapkan pada ayat-ayat hukum. Salah satu tokoh

yang menggunakan hermeneutika dalam menafsirkan teks (Al-Quran ) adalah Nashr Hamid Abu Zayd.

Matra atas dasar inilah, penelitian tentang hermeneutika dan pembaruan metode istinbath hukum Islam

menjadi sangat menarik untuk dikaji secara mendalam.
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